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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Ikan lele merupakan salah satu ikan air tawar yang banyak diminati dan
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Dengan harga yang terjangkau, ikan lele
tersebar hampir merata di seluruh Indonesia. Ikan lele memiliki keunggulan dan
keunggulan yang jelas dibandingkan ikan air tawar lainnya, yang memberi mereka
prospek masa depan yang baik untuk berkembang biak dan ternak. Selain itu, ikan
lele merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi di tanah air
(Cahyo & Zunaidi, 2019).

Peningkatan produksi lele di seluruh Indonesia meningkat sebesar 18,3%
setiap tahun. Pada tahun 1999 pr oduksi lele sebesar 24.991 ton, dan pada tahun
2003 produksi lele sebesar 57.740 ton. Rivalitas lele diperkirakan mencapai
175.000 ton produksi pada akhir tahun 2009, peningkatan tahunan rata-rata 21,64%.
Permintaan benih ikan lele juga meningkat pesat. Dibutuhkan 156 juta ekor pada
tahun 1999 dan 360 juta ekor pada tahun 2003 sedangkan diperkirakan 1,9 miliar
ekor akan dibutuhkan pada akhir 2009, atau meningkat 46% per tahun (Ulva et al.,
2018).

Ikan lele merupakan jenis ikan yang mudah dipelihara. Kondisi air seperti
apapun dapat dijadikan media pembesaran ikan lele. Ikan lele yang kemudian akan
dibudidayakan memang menentukan tingkat dalam kesuksesan atau keberhasilan
dari budidaya ikan lele. Jika salah dalam memilih bibit, maka usaha budidaya ikan

dapat mengalami kegagalan (Aldo, 2019).




Dalam hal ini Peternak ikan lele Didesa Bujel Kecamatan Mojoroto Kota Kediri,
tepatnya di rumah Bapak Sugeng, memiliki permasalahan pada saat menentukan
bibit lele yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan metode yaitu sistem pendukung
keputusan dengan metode SAW, dengan adanya metode ini peternak mendapatakan
referensi untuk menunjang keputusan lebih baik.dalam memilih bibit lele yang
baik.

Manfaat dengan adanya metode tersebut yaitu peternak lele mudah dalam
menentukan bibit lele yang baik, sehingga otomatis bibitnya tidak mudah mati dan
peternak lele yaitu Bapak Sugeng mendapatkan keuntungan yang lebih dari pada
sebelum menggunakan metode tersebut (Zulkarnain & Susilowati, 2017).

Berdasarakan latar belakang diatas, maka penulis mencoba membantu dalam
menentukan bibit lele yang baik dengan memnggunakan metode yaitu“Metode
Pemilihan Bibit lkan Lele Baik Menggunakan Metode SAW (Simple Additive
Weighting )” Studi kasus Didesa Bujel Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, di rumah

peternak Bapak Sugeng.

1.2 Batasan Masalah
Dalam pembuatan SPK ini , ada beberapa batasan masalah sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan pada pemilihan bibit lele adalah metode Simpple
Additive Weighting (SAW) dan tidak membadingkan dengan metode lainya.
2. Sistem pendukung keputusan hanya membahas mengenai pemilihan bibit

lele di desa bujel tepatnya di rumah Bapak Sugeng.




1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahanya
adalah. Bagaimana cara mementukan bibit ikan lele yang baik dengan

menggunakan sistem pendukung keputusan mengunakan metode SAW ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membentuk sebuah metode dengan
menggunakan metode SAW agar memudahkan peternak lele dalam memilih bibit
yang baik.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan adanya metode SAW ini maka secara langsung dapat meningkatkan

kualitas bibit lele yang baik, sehingga mendapatkan hasil panen yang lebih baik.

1.6 Sistematika Penulisan

Susunan penulisan penelitian berdasarkan pengelompokan pokok pikiran
yang tercantum dalam bab-bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan tentang pengumpulan data dan kajian penelitian terlebih
dahulu.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang metode pengumpulan data yang berisi tentang

observasi, wawancara, studi pustaka , dan berisi kerangka atau alur penelitian.




BAB IV DESAIN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran studi kasus serta struktur
organisasi,visi misi dan perhitungan manual serta diagram konteks, dfd. dan erd.
BAB V HASIL DAN PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang hasil dari perhitungan manual dengan excel dan
hasil dari program yang dibuat serta interface dari program sistem pendukung
keputusan tersebut.

BAB VI PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang hasil dari pembahasan dalam bab-bab
sebelumnya yang nantinya akan dijadikan sebuah kesimpulan dari pemecahan
masalah serta berisi saran yang bersifat memabangun bagi pengembangn

selanjunya agar menjadi lebih baik.




BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data yang digunakan untuk
membantu pengambil keputusan dalam situasi semi-terstruktur di mana tidak ada
yang tahu pasti Bagaimana keputusan harus dibuat? Sistem pendukung keputusan
(SPK) adalah bagian dari sistem informasi terkomputerisasi yang mencakup sistem
manajemen pengetahuan atau berbasis pengetahuan yang digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau Perusahaan
(Waruwu et al., 2021).

Menurut Keen & Scoot Morton SPK merupakan , sistem pendukung
keputusan adalah pasangan intelektual berdasarkan asal daya manusia
menggunakan kemampuan personal komputer buat memperbaiki keputusan, yaitu
sistem pendukung keputusan berbasis komputer bagi penghasil keputusan
manajemen yg menghadapi suatu masalah terstruktur (Tamba, 2019).

2.1.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan

dengan semua rating alternatif yang ada (Setyaning, n.d.).




Berikut adalah langkah — langkah untuk menentukan keputusan dengan metode
SAW :

1. Menentukan kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,
yaitu Ci

2. Membuat matrik keputusan sesuai dengan Ci

3. Menormaliasikan matriks berdasarkan persamaan yang sesuai dengan jenis
atribut keuntungan(benefit) dan atribut biaya(cosh) sehigga diperoleh
matriks ternormalisasi R.

4. Kemudian hasil akhir diperoleh dari perangkingan yaitu pejumlahan dan
perkalian matriks ternomalisasi R dengan vector bobot sehingga
memperoleh nilai terbesar dan akan dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)
sebagai solusi

Berikut adalah formula atau rumus untuk menghitung atribut keuntungan(benefit)

dan atribut biasa(cosh)

YU _ ika j adalah atribut keunt Benefi i
. Max Xij Jika j adalah atribut keuntungan (Benefit)
U\Minxij o reveerenen e snesnes s nnen(2)
Xi Jika j adalah atribut biaya (Cost)
Keterangan:
i = Nilai baris
] = Nilai kolom
rij = Rating kerja ternormalisasi
xij = Nilai baris (i) dan kolom (j) dari matriks

Max xij = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom




Min xij = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) sebagai berikut :

n
Vi= Z wj rij )
J=1

Vi= Nilai akhir dari alternatif

Wj= Nilai bobot setiap criteria

Rij= Normalisasi matriks

Nilai Vi yang terbesar mengidentifikasi bahwa alternative Ai yang terpilih
(Setyaning, n.d.).

2.1.3  Personal Hypertext Preprocessor (PHP)

Bahasa pemrograman PHP adalah bahasa pemrograman untuk membuat
situs web skrip sisi server. PHP bersifat dinamis. PHP dapat berjalan di berbagai
sistem operasi seperti Windows, Linux dan MacOS. Selain Apache, PHP juga
mendukung beberapa web server lain seperti Microsoft ISS, Caudium, dan PWS.
PHP dapat menggunakan database untuk menghasilkan halaman web dinamis.
Sistem manajemen basis data yang umum digunakan dalam PHP adalah MYSQL.
Namun, PHP juga mendukung Oracle, Microsoft Access, Interbase, d-Base, dan
sistem manajemen database PostgreSQL (Novendri, 2019).

2.14 Pengertian XAMPP

XAMPP adalah paket pemrograman web lengkap yang di gunakan untuk

belajar pemrograman web, terutama PHP dan MySQL. Fungsionalitasnya adalah

server yang berdiri sendiri (localhost) yang terdiri dari program server Apache




HTTP, database MySQL, dan penerjemah bahasa yang ditulis dalam bahasa
pemrograman PHP. Bagian terpenting yang digunakan di XAMMP adalah :
1. Htdoc adalah folder tempat file yang akan dicksekusi seperti PHP, HTML,
dan skrip lainnya ditempatkan.
2. Phpmyadmin adalah bagian dari pengelolaan database MySQL di komputer
.Untuk membukanya, buka browser dan masukkan alamat http: /flocalhost
/ phpmyadmin dan akan dibawa ke halaman phpmyadmin.
3. Kontrol panel untuk mengelola layanan XAMPP.Misalnya, hentikan (stop)

atau mulai (mulai) suatu layanan (Anggraini et al., 2020).

2.1.5 Pengertian MYSQL

Pada perkembangannya, MYSQL disebut juga SQL yang merupakan
singkatan dari Structured Query Languange. SOL merupakan bahasa terstruktur
yang khusus digunakan untuk mengolah database. SQL pertama kali didefinisikan
oleh American National Standards Institute (ANSI) pada tahun 1986. MYSQL
adalah sebiah sistem manajemen database yang setbersifat open source. MYSQL
merupakan sistem manajemen database yang bersifat relational. Artinya, data yang
dikelola dalam database yang akan diletakkan pada beberapa tabel yang terpisah
sehingga manipulasi data akan jauh lebih cepat. MYSQL dapat digunakan untuk
mengelola database mulai dari yang kecil sampai dengan yang sangat besar
(Novendri, 2019).
2.1.6 Pengertian Context Diagram

Diagram konteks adalah pola representasi yang digunakan untuk

menunjukkan bagaimana sistem informasi berinteraksi dengan lingkungan di mana




ia berada. Deskripsi ini tidak ada hubungannya dengan perangkat keras, perangkat
lunak, atau organisasi file. Diagram konteks selalu hanya berisi satu proses (proses
nomor () yang menggambarkan hubungan 1/O antara sistem dan dunia luar

(Muliadi et al., 2020).

2.1.7 Pengertian Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah model atau proses logika data yang dibuat untuk menjelaskan
hal-hal berikut: Sumber data dan sumber sistem, lokasi data, proses menghasilkan
data, dan interaksi antara data yang disimpan dan proses yang dipaksakan, dan data
di dalamnya.DFD memberikan gambaran tentang input-proses-output sistem/
perangkat lunak , yaitu objek data yang mengalir ke dalam perangkat lunak dan
ditranstormasikan oleh elemen pemroses. Objek data yang dihasilkan mengalir dari
sistem / perangkat lunak (Soufitri, 2019).

218 Pengertian ERD

Diagram hubungan entitas atau ERD adalah diagram struktural yang
digunakan untuk mendesain database. ERD menggambarkan data yang disimpan
pada sistem dan batasannya. Komponen utama yang termasuk dalam ERD adalah

entity set, relationship set, dan constraint (Latukolan et al., 2019).

2.2 Kajian Peneltian Terdahulu

Kajian pustaka merupakan hasil dari penelitian — penelitian terlebih

dahulu.Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Kajian penelitian terlebih dahulu

(Wati & Sistem Pemilihan | Simple | Penerapan
h/;z:)yassari pendukun | bibit s:ilpi Addiiv | metode
»2015) & unseu e SAW (Simple
keputusan | milihan Weicohti
8 Addictive

pemilihan | Handpho

s . n

bibit sapi | nc Bekas fSA‘l?V) Weighting) pada

unggul .

dengan Sistem

metode Pendukung

simple Keputusan dalam

additive menetukan

weighting kualitas sapi

(saw) pada unggul dapat

peternakan dilakukan dengan

sapi cara menentukan

sriagung kriteria yang akan

padangrat dijadikan acuan

u lampung dalam

tengah pengambilan
keputusan.

2. | (Zulkarn | 2017 | Sistem Pemiliha n | Simple | Sistem

ain & pendukun | bibit ikan | Additiv | pendukung
Susilowa g lele e keputusan ini
ti, 2017) keputusan | berrkualita | Weighti | dibangun untuk
pemilihan | s ng(SA | membantu
bibit ikan W) menentukan bibit
lele ikan lele yang
berkualitas berkualitas baik
mengguna untuk di
kan budidayakan
metode dengan
saw menggunakan
(simple logika FMADM
additive dengan
weighting) menggunakan
di desa metode SAW
wates (Simple Additive
Weighting)
3 (Ulvaet | 2018 | Sistem Pemiliha n | Metode | Melakukan
al., 2018) Pendukun | Bibit Lele | MOOR | perbandingan

g Terbaik A untuk
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Keputusan (MultiO | masingmasing
Pemilihan bjecti bobot metode
Bibit Lele ve MOORA dan
Terbaik Optimi | metode WASPAS
Mengguna zation | maka dapat
kan On The | disimpulkan
Metode Basis bahwa
MOORA of penjumlahan
(MultiObj Ratio menggunakan
ective Analysi | metode MOORA
Optimizati s)dan | lebih Cepat, tepat
on On The WASP | dan mudah dalam
Basis Of AS(Wei | menghasilkan
Ratio ght nilai alternatif,
Analysis) Aggreg | sehingga metode
dan ated MOORA adalah
WASPAS Sum Metode yang
(Weight Product | paling efektif
Aggregate Assesm | untuk
d Sum ent) menyelesaikan
Product kasus tersebut.
Assesment
)

(Cahyo 2019 | Sistem Pemilihan | MOOR | merancang

& Pendukun | Induk Ikan | A sistem, dilakukan

Zunaidi, g Lele yang | (Multi | dengan

2019) Keputusan | Berkualit | Objecti | pemodelan use
Pemilihan | as Untuk ve case diagram
Induk Ikan | Meningk | Optimiz | terlebih dahulu
Lele yang | atkan ation untuk mengetahui
Berkualita | Produksi On The | fungsi apa saja
s Untuk Benih [kan | Basis yang ada didalam
Meningkat | Lele of sistem, lalu
kan Ratio menentukan
Produksi Analysi | aplikasi activity
Benih Ikan 5) diagram dan
Lele menentukan class
Mengguna diagram untuk
kan menggambarkan
Metode struktur sistem
MOORA dari sesi kelas
(Multi yang akan dibuat
Objective dengan
Optimizati menggunakan

on On The
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Basis Of program visual
Ratio studio.
Analysis)
(Maria & | 2021 | Sistem Pemiliha n | Pemilih | Hasil Akhir
Juniriant Pendukun | Bibit an Aplikasi yang
0,2021) g Karet Bibit disesuaikan
Keputusan Karet dengan
Pemilihan perhitungan
Bibit manual sesuai
Karet dengan formula
Mengguna TOPSIS maka
kan diperoleh hasil
Metode yang sama, dan
TOPSIS telah dikonfirmasi
dengan Pakar
yang mengetahui
tentang
pembibitan Karet
terbaik
dikonfirmasi
bahwa Bibit1
yang terbaik
diantara alternatif
yang ada..
(Gushel | 2021 | Sistem Pemilihan | analyth | Membangun
mi & Pendukun | mobil ical sistem pundukung
Guswand g bekas hierarc | keputusan
i,2021) Keputusan hy menggunakan
keputusan process | metode
pemilihan (AHP) | Analythical
mobil Hierarchy
bekas Process (AHP)
mengguna mampu
kan mengambil
metode keputusan dalam
analythica membantu user
[ hierarchy pemilihan mobil
process bekas dengan

cepat dan akurat.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

literatur,wawancara, dan observasi

1.

Studi Literatur pada tahap peneliti mengumpulkan informasi yang

diperlukan dari bebrapa sumber di antaranya seperti journal.ebook. Serta

mempelajari agar mendapatkan hasil yang valid.

lele untuk mendapatkan informasi tentang jenis bibit ikan lele yang di ternak

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara studi

. Wawancara Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik peternak ikan

di rumah Bapak Sugeng Didesa Bujel Kecamatan Mo joroto Kota Kediri.

lele untuk mendapatkan data yang diperlukan.

3.2 Kerangka / Alur Penelitian

. Observasi Metode ini diterapkan dengan mendatango dan meneliti peternak

Mengidentifikasi Merumuskan
—
Masalah Masalah

Mengumpulkan
Data

L3

Implementasi

Menganalisis Data
enganlisis D Metode SAW

, Hasil Menentukan

Pemilihan Bibit Lele

Gambar 3.1 Kerangka / alur penelitian

13
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi
masalah, dilanjutkan dengan perumusan masalah, kemudian masalah-masalah yang
ada dapat ditentukan pemecahan solusinya. Setelah itu mengumpulkan data-data
penelitian yang diperlukan. Kemudian dilakukan analisa dari data yang sudah
didapat. Setelah melakukan analisa data lalu diimplementasikan ke dalam metode
SAW, sampailah ketahap pengujian data dan menghasilkan data rekomendasi bibit

lele yang baik.




BAB 4
DESAIN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

4.1 Studi Kasus
4.1.1 Profil Budidaya lele

Budidaya ikan lele di rumah Bapak Sugeng Desa Bujel Kecamatan
Mojoroto didirikan pada tanggal 16 Februari 2019. Awal pertama membuka usaha
tentang budidaya ikan lele dikarenakan lele dapat dibudayakan dengan sumber air
dan terbatas,caranya mudah , dan pemasaranya realtif mudah dan modalnya yang
terjangkau. Sehingga memiliki prospek untuk jangka waktu kedepan dalam
pembudidayaan ikan lele.

4.1.2 Struktur Organisai

Berikut ini adal struktur organisasi pada gambar 4.1

Gambar 4.1. Struktur Organisasi
4.2  Pemilihan Metode

Untuk pemilihan metode yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu
menggunakan metode SAW (Simple Addtive Weighting). Diharapkan dengan
menggunakan metode ini penyelesaian pada kasus ini bisa diselesaikan dengan
hasil yang akurat. Karena dengan kelebihan dari metode SAW yaitu penilaian yang

tepat yang didasari pada nilai kriteria dari bobot preferensi yang sudah ditentukan.

15
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4.3 Manual Pengerjaan

Pada kasus ini pengerjaanya dilakukan berdasarkan data yang di peroleh
dalam observasi dan wawancara di tempat studi kasus. Pada tahap ini berisi
perhitungan sesuai dengan metode yang dipakai sampai menghasilkan keputusan

alternatif.

43.1 Menentukan kriteria
Dalam penentuan bibit ikan lele yang baik dibutuhkan kriteria ,penentuan

kriteria seperti tabel 4.1

Tabel 4.1 Tabel kriteria

Kode Kriteria Atribut
Cl Kesehatan Benefit
C2 Aktif Benefit
C3 Fisik Sempurna Benefit
C4 Ukuran Benefit
C5 Harga Cost

4.3.2 Menentukan nilai kriteria berdasarkan nilai bobot

Dalam penentuan nilai kriteria dapat dilihat pada acuan nilai bobot terhadap

variabel yang di berikan kepada kriteria fisik sempurna,aktif kesehatan,dan

ukuran.Penentuan nilai bobot seperti tabel 4.2

Tabel 4.2 Acuan nilai bobot

Nilai

Keterangan

1

Rendah

Sedang

Tinggi

2
3
4

Sangat Tinggi
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a. Kriteria Nilai Kesehatan

Kriteria Nilai Kesehatan (C;) apabila dikonversikan dengan acuan penentuan

nilai bobot pada tabel 4.3 .

Tabel 4.3 Kriteria nilai kesehatan

Kesehatan Nilai
Rawan terhadap penyakit |
Agak rawan terhadap 2
penyakit
Lebih tahan terhadap 3
penyakit

b. Kriteria Nilai Aktif

Kriteria Nilai Aktif (C») apabila dikonversikan dengan acuan penentuan nilai

bobot pada tabel 4.4 .

Tabel 4.4 Kriteria nilai aktif

Aktif Nilai
Tidak bergerak 1
Pasif/lambat 2
Gesit dan lincah 3

c. Kriteria Nilai Fisik Sempurna

Kriteria Nilai Fisik Sempurna (C3) apabila dikonversikan dengan acuan

penentuan nilai bobot pada tabel 4.5 .

Tabel 4.5 Kriteria nilai fisik sempurna

Fisik Sempurna Nilai
Cacat/luka 1
Bercak 3
mulus 4
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d. Kriteria Nilai Ukuran

Kriteria Nilai Ukuran (Cs) apabila dikonversikan dengan acuan penentuan nilai

bobot pada tabel 4.6 .

Tabel 4.6 Kriteria nilai ukuran

Ukuran Nilai
Ukuran 2-3 cm 1
Ukuran 3-4cm 2
Ukuran 4-5 cm 3
Ukuran 5-7cm 4

e. Kriteria Nilai Harga

Kriteria Nilai Harga (cs) apabila dikonversikan dengan acuan penentuan nilai

bobot pada tabel 4.7 .
Tabel 4.7 Kriteria nilai harga
Harga Nilai
Rp 100 — 160 per 1
ekor
Rp 200 per ekor 2
Rp 250 per ekor 3
Rp 300 per ekor 4

433 Menentukan bobot setiap kriteria yang digunakan

Berikutnya adalah penentuan nilai bobot pada setiap kriteria yang sudah

ditentukan pada tabel 4.8 .
Tabel 4.8 Penentuan bobot dari setiap kriteria

Kriteria Atribut Nilai
Kesehatan Benetfit 20% = 20/100 = 0.20
Aktif Benefit 20% =20/100=0.20
Fisik Sempurna Benetit 25% = 25/100 =0.25
Ukuran Benetit 15% = 15/100 =0.15
Harga Cost 20% = 20/100 =0.20
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434 Data Alternatif

Data alternatif adalah alternatif yang akan dihitung nilainya dan dipilih
sebagai alternatif terbaik. Berikut merupakan data alternatif yang sudah di tentukan
oleh peneliti pada tabel 4.9 .

Tabel 4.9 Tabel data alternatif

Alternativ (V) Nama Alternatif
Al Lele Lokal
A2 Lele Dumbo
A3 Lele Sangkuriang
A4 Lele Phyton
AS Lele Mutiara

Berikut merupakan data nilai setiap alternatif berdasarkan semua data kriteria
yang telah ditentukan yaitu kesehatan,aktif fisik sempurna,dan ukuran dapat dilihat

pada tabel 4.10 .

Tabel 4.10 Penilaian Setiap Alter natif

Alternatif Kriteria
Cl1 C2 C3 C4 C5
Al 3 2 4 2 2
A2 2 3 3 4 4
A3 3 3 4 3 3
A4 3 3 3 at 4
AS 3 2 4 3 3

43.5 Normalisasi Matriks
Berikut ini adalah matriks keputusan yang dibentuk melalui nilai alternatif

yang di didapat oleh peneliti :




Pt

I
W wwn w
N oWwWw W N
W o W
W o Wb N
W o Wb N
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Selanjutnya yaitu melakukan normalisasi matriks berdasarkan dengan atribut

yang telah ditetapkan sehingga memperoleh hasil matriks ternormalisai sebagai

berikut ini :

a. Kriteria nilai kesehatan (Benefit)

3 3
Rij=—— =- =1
Max (3;2; 3;3; 3) 3
Ry= ———2——— =2 =067
Max (3;2;3;3;3) 3

R:ﬂ:; == =1
Max (3;2; 3;3; 3) 3
3
R= Gy —3 7
3 3
Rsi =-=1

T Max (3:2;3;3; 3) 3

b. Kriteria nilai Aktif (Benefit)

2 2
Rp=————— =- =0.67
Max (2;3; 3;3; 2) 3

Rp=—o —— =2}
Max (2;3; 3;3;2) 3
Ry= 3 = 3 =1
Max (2;3; 3;3; 2) 3
3 3
Ro= S Gasan —3 7
2 2
Rsp=———— == =067

=7 Max (23 3:3; 2) 3
c. Kriteria nilai Fisik Sempurna (Benefit)

4 4
Ri=— =- =1
Max (4;3;4;3; 4) 4




Ry=——o—— =2 2075
Max (4;3; 4; 3; 4) 4
RZ‘?:; :i =1
Max (4;3;4;3; 4) 4
Riv=————— =2 =0.75
. Max (4;3; 4;3; 4) - -
4 4
Rsy= Max (4;3; 4;3; 4) _; =1

Kriteria nilai Ukuran (Benefit)

2

=—— =- =05
Max (2;4; 3;4; 3)

Ria

LR

4 4
Ry=——— =
Max (2 ;4; 3; 4; 3) 4

R:m:; =3 -075
Max (2 ;4; 3;4; 3) 4

_ 4 _ % _ 1
T Max (2:4:3;4:3) 4
3 3
Rsyy=————— =- =0.75
Max (2 ;4; 3;4; 3) 4

Kriteria nilai Harga (Cost)

Min (2 ;4; 3; 4, 3) 2

R15=f =3 =1

R25=Mm(2 4:3;4;3) =£ -05
4 4

R:‘S:Min(z ;:;3;4—;3) :§ 2067

_ Min (2 4;3;4;3) 2
- 4 4

Rus

R55= Min (2 ;2;3;4—;3) :§ 2067

21
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f. Hasil Normalisasi

1 067 1 0.5 1
067 1 075 1 0.5
R=]1 1 1 075 0.67
1 1 075 1 0.5
1 067 1 075 067
4.3.6 Proses Perangkingan
Proses perangkingan yaitu suatu proses penjumlahan dari matriks R yang
sudah dinormalisasi dan dikalikan dengan bobot setiap kriteria . Berikut ini adalah
proses dari perangkingan tersebut :
Diketahui W = [0.20;0.20:0.25:0.15:0.20]
V1 =(0.20%1) +(0.20%0.67)+(0.25*1)+(0.15*0.5)+(0.20%1)
=02+0.134+0.25+0075+0.20
=0.859
V2 =(0.20%0.67) +(0.20*1)+(0.25%0.75)+(0.15*1)+(0.20*0.5)
=0.134+02+0.1875+0.15+0.1
=0.7715
V3 =(0.20%1) +(0.20%1)+(0.25*1)+(0.15*0.75)+(0.20*0.67)
=02+4+0.24025+0.1125+0.134 =0.8965
V4 =(0.20%1) +(0.20*1)+(0.25*075)+(0.15*1)+(0.20*0.5)

=02+02+0.1875+0.15+0.1
=0.8375
V5 = (0.20%1) +(0.20%0.67)+(0.25%1)+(0.15%0.75)+(0.20%0.67)
=02+0.134 +0.25 +0.1125 +0.134
=0.8305
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Terdapat 5 hasil akhir dalam proses perangkingan yaitu V1,V2,V3,V4,V5 dari

kelima keputusan tersebut V3 adalah hasil dengan bobot yang paling tinggi. Maka

keputusan telah didapat yaitu alternatif A3 atau Lele Sangkuriang menjadi bibit

yang lebih baik dari pada bibit yang lainya.

4.4 Analisis Kebutuhan

Kebutuhan Analisis yang dibutuhkan dalam proses penelitian ini adalah sebagai

berikut :

44.1 Kebutuhan Fungsional

d.

Analisa sistem ini dapat mementukan pemilihan bibit lele
berdasarkan kategori yang dipilih.

Analisa sistem ini dapat memberikan pemilihat bibit lele yang baik.
Analisa sistem dapat membantu peternak lele dalam penentuan
pembelian bibit ikan lele .

Analisa sistem ini berhasil melakukan sesuai analisa harapan

peternak .

442 Kebutuhan Non Fungsional

d.

Analisa sistem ini bisa berjalan di software Microsoft Office dengan
Microsoft Excel
Proses analisanya dilakukan secara manual dan mudah dalam

menggunakan Micorsott Excel

. Analisanya tanpa memerlukan aplikasi tambahan

Analisa lumayan mudah dipahami
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4.5 Desain Pengembangan SPK

Dalam pengembanagn sistem dengan SPK dibutuhkan desain sistem yang
dapat mewakili sistem yang telah berhasil dibuat ,oleh karena itu telah dibuat desain
sistem pengembangan dengan pendekatan secara terstruktur seperti Diagram
Konteks , DFD Level 1, dan ERD.

4.5.1 Diagram Konteks

Diagram konteks menjelaskan bahwa terdapat 1 entitas yaitu entitas admin
yang memberikan input login.data kriteria,data subkriteria dan data hasil.serta
admin dapat melihat data kriteria,data subkriteria, data alternatif,data penilaian

datan data hasil.Berikut merupakan gambar 4.2 diagram konteks

Kritesin

I | Sistem Pendukung Keputusan

I [ ] Kondrimasi Login

............

Gambar 4.2 Diagram Konteks

452 DFD Level 1
DFD level 1 menjelaskan pengembangan dari Conteks Diagram untuk level
yang lebih jelas untuk dipahami dengan bentuk DFD, diagram ini yaitu gambaran

khusus dari sebuah aplikasi dengan menjelaskan detail di dalam menganalisis
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“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Lele Menggunakan Metode SAW”.

Berikut merupakan gambar 4.3 Data Flow Diagram(DFD)

uuuuuuuu

.........

Dats Satarmens

Gambar 4.3 Data flow diagram (DF D)
453 ERD

Adalah salah satu bentuk pemodelan basis data yang digunakan dalam

pengembangan sistem informasi. Diagram hubungan entitas (ERD) menunjukkan

hubungan dari entitas setelah disimpan dalam database. Entitas dalam konteks ini

adalah komponen data. Dengan kata lain, diagram ERD menggambarkan struktur

logis dari database. Sistem memiliki basis data relasional, dan ketentuannya bersifat

top-down yang dibuat untuk menggambarkan model Entity-Relationship ini. ERD

fungsinya adalah memodelkan struktur data dan hubungan antar data,dalam

menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Berikut merupakan

gambar 4 4 Entity-Relationship Diagram(ERD)




-

454 Desain Database

Gambar 4.4 Entity-Relationship Diagr

t;m(Eij S
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Dalam membuat program Sistem Pendukung Keputusan membutuhkan data

yang disimpan dalam tabel berikut :

Tabel pengguna adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data pengguna atau

user yang membutuhkan hak akses masuk untuk login. Berikut ini merupakan tabel

pengguna tabel 4.11 .

Tabel 4.11 Tabel Pengguna

Atribut Tipe Lenght keterangan
id_Pengguna int 5 Primary Key
nama_lengkap varchar 5

username varchar 20

password varchar 255

Level enum

Tabel kriteria adalah tabel yang digunakan untuk meniympan data bobot kriteria

yang akan dipakai pada perhitungan sistem. Berikut ini merupakan tabel kriteria

tabel 4.12 .
Tabel 4.12 Tabel Kriteria
Atribut Tipe Lenght keterangan
id_kriteria int 5 Primary Key
kode_kriteria varchar 5
nama_kriteria varchar 50
Bobot float
type enum
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Tabel Alternatif adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data alternative
yang ada pada sistem pemilihan bibit ikan lele. Berikut ini merupakan tabel
alternative tabel 4.13

Tabel 4.13 Tabel Alternatif

Atribut Tipe Lenght keterangan
id_alternatif int 5 Primary Key
Nama_alternatif varchar 50

Tabel Subkriteria adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data bobot

subkriteria yang dipakai pada perhitungan sistem. Berikut merupakan tabel

subkriteria tabel 4.14

Tabel 4.14 Tabel Subkriteria

Atribut Tipe Lenght keterangan
id_subkriteria int 5 Primary Key
id_kriteria varchar 5

nama_subkriteria varchar 50

Bobot float

Berikut ini merupakan tabel alternatif_kriteria tabel 4.15.

Tabel 4.15 Tabel alternatif kriteria

Atribut Tipe Lenght keterangan
id_alternatif_kriteria | int 5 Primary Key
id_alternatif int 5

Id kriteria int 5

Id_subkriteria int 5
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Tabel hasil adalah tabel yang digunakan untuk menampilkan satai nilai untuk setiap

masing masing-alternatif Berikut merupakan tabel hasil tabel 4.16 .

Tabel 4.16 Tabel hasil

Atribut Tipe lenght Keterangan
id_hasil int 5 Primary Key
id_alternatif int 5

Nilai float




BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Interface / Antarmuka Pengguna

a. Tampilan Login
Berikut ini adalah tampilan login kedalam aplikasi.Apabila nama admin
belum terdaftar maka harus melakukan register terlebih dahulu , berikut gambar

5.1 tampilan halaman login

Gambar 5.1 tampilan halaman login

b. Tampilan Beranda

Berikut merupakan tampilan beranda, setelah admin melakukan login maka
seelanjunya admin bisa mengakses pada tampilan beranda ,admin juga bisa
mengakses beberapa menu untuk melakukan proses pemilihan bibit ikan lele yang

baik sesuai dengan kriteria yang ada berikut gambar 5.2 tampilan beranda

29
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St

Gambar 5.2 Tampilan Beranda

c. Tampilan Data Kriteria
Selanjutnya yaitu tampilan Data Kriteria , disini admin bisa melakukan proses
input data kriteria ,dan input data subkriteria. Admin juga bisa

mengubah,menghapus,dan menambah data kriteria. Beerikut merupakan gambar

5.3 tampilan Data Kriteria

[ oo v e |
[ o J i |
@
e =
[ e o J et |

Gambar 5.3 Tampilan Data Kriteria

d. Tampilan Data Subkriteria
Pada tampilan kali ini admin dapat mengakses pada tampilan subkriteria yang
fungsinya untuk mengisi data cript setiap kriteria antara lain kriteria sehat aktif fisik

sempurna,ukuran,dan harga. Berikut merupakan gambar 54 tampilan data

subkriteria
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[rerpe—— aet st

[ e ]

Gambar 5.4 Tampilan Data Subkriteria

e. Tampilan Data Alternatif
Tampilan Data Alternatif digunakan untuk menginputkan data alternatif yang
dijadikan data peneliti.Berikut merupakan tampilan gambar 5.5 tampilan data

alternatif.

Jonaf oo ] rooes
Jorae ] o ] e
e
0 e
Jun oo vover

Gambar 5.5 Tampilan data alternatif

f.  Tampilan Penilaian

Yaitu halaman yang menunjukan perhitungan mulai dari penentuan alternatif,
normalisasi matriks, hasil matriks, mengitung nilai V dan menunjukkan hasil
rekomendasi alternatif yang terbaik. Berikut merupakan tampilan gambar 5.6

tampilan penilaian
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" Atarnatit KISENATAN saTF FISIK SEMPURMA urRURAN amsa

Normalisasi Matriks

Gambar 5.6 Tampilan Penilaian

g. Tampilan Laporan
Tampilan laporan merupakan hasil akhir dari perangkingan pemilihan bibit ikan
lele.dan hasil akhirnya bisa di cetak berupa file pdf . Berikut merupakan gambar

5.7 Tampilan laporan sebagai berikut :

Laporan

Neo Mama Alternatif Hilai SAW

Gambar 5.7 Tampilan laporan
5.1.2 Hasil Perhitungan Manual

Hasil Perhitungan Manual merupakan hasil dari perhitungan manual

menggunakan Microsoft Excel. Berikut Gambar 5.8 Perhitungan Manual




Gambar 5.8 Perhitungan Manual
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5.2 Pengujian

5.2.1 Rancangan Pengujian

Dalam pengujian aplikasi penulis menggunakan metode ,metode yang di ambil

adalah metode pengujian Black box testing. Berikut merupakan tabel 5.1 tabel

rencana aplikasi SPK .

Tabel 5.1 Tabel Rencana Aplikasi SPK

setiap alternatif

Modul Pengujian Deskripsi Jenis Pengujian
Halaman Login Melakukan Pengujian Login Black box
Input Data Kriteria Menambah.Mengubah,Menghapus | Black box
data kriteria dan menambah data
subkriteria

Input Data Alternatif Menambah Mengubah,Menghapus | Black box
data alternatif

Penilaian Menampilkan data Penilaian Setiap | Black box
alternatif  sesuai  kriteria  dan
subkriteria yang sudah ditentukan

Laporan Menampilkan data perangkingan | Black box
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5.2.2 Hasil Pengujian Sistem
Hasil pengujian sistem bertujuan untuk memastikan sistem sudah pada kondisi siap
dipakai. Pengujian yang dipakai adalah pengujian black box .
ANGKET PENGUJIAN BLACK BOX
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN BIBIT LELE

MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)

Nama : Sugeng

Tipe Perangkat : Infinix Inbook X1
Status Operasi : Windows 10
Ram :8GB

Processor : Core I3

** Gunakan tanda ( .~ ) untuk mengisi angket berikut

Tabel 5.2 Tabel Hasil Pengujian Form Login

No Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Kesesuain
Diharapan | Pengujian

Sesuai Tidak

Sesuai
1. | Admin menginput Tidak terjadi Admin
username dan password error pada masuk
jika username dan program kehalaman
password sudah benar menu Vv
admin bisa masuk ke utama

menu halaman utama
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Tabel 5.3 Tabel Hasil Pengujian Form Input Data Kriteria

No | Skenario Pengujian Hasil Yang | Hasil Pengujian Kesesuian
Diharapan Sesuai | Tidak
Sesuai
2. | Admin  menginput | Tidak terjadi | Data kriteria
data kriteria pada | error pada | berhasil diinput
form data kriteria klik | program kan .di ubah.dan
simpan, jika berhasil dihapus ,serta
maka data Kkriteria data kriteria v

akan muncul pada
form kriteria

dapat
ditampilkan di
form kriteria

Tabel 5.4 Tabel Hasil Pengujian Form Input Data Alternatif

No | Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Pengujian Kesesuaian
Diharapan . .
Sesuai | Tidak
Sesuai
3. | Admin menginput | Tidak terjadi | Data alternatif
data alternatif pada | error pada | berhasil diinput
form data alternatif | program kan .di ubah,dan
klik  simpan, jika dihapus serta
berhasil maka data data alternatif
alternatif akan muncul dapat ditampilkan v
pada form alternatif di form
alternatit
Tabel 5.5 Tabel Hasil Pengujian Data Penilaian
No | Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Pengujian Kesesuain
Diharapan
Sesuai | Tidak
Sesuai
4. | Admin memilih | Tidak terjadi | Data penilaian
menu penilaian maka | error pada | berhasil di
data penilaian | program tampilkan dalam
perhitungan akan bentuk
tampil perhitungan v

metode SAW




Tabel 5.6 Hasil Pengujian Data Laporan
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No | Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Pengujian Kesesuain
Diharapan
Sesuai | Tidak
Sesuai
5. | Admin memilih | Tidak terjadi | Data laporan
menu laporan maka | error pada | berhasil di
data  perangkingan | program tampilkan dalam
akan tampil bentuk
perangkingan
sesuai alternatif
yang sudah di v
tentukan




BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1 Sistem pendukung keputusan ini dibangun untuk membantu menentukan
bibit ikan lele yang baik untuk di budidayakan atau diternak dengan
menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting).

2 Sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting ini
dapat memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan dalam
pemelihan jenis bibit ikan lele apakah berkualitas atau tidak, sehingga
keputusan yang didapatkan sesuai.

6.2 Saran

Dalam menentukan bibit ikan lele yang berkualitas diharapkan tidak hanya
menggunakan satu metode saja, tetapi dapat juga menggunakan dua
perbandingan metode yaitu metode SAW (Simple Additive Weighting) dan
AHP (Analytica Hierarcy Proces), untuk mendapatakan hasil yang tepat dan

akurat.
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